BAB I
PENRAIULUA

A. FPenegasan judul.

Untuk memper jelas dan memperoleh gambaran tentang apa
yeng dimaksud oleh judul diatas, maka terlebih dahulu d4ije=-

lagkan pengertian apa yang terkandung dalam judul tersebut.

wiilait adalah kota dasar yang mempunyai pengertian :

harga, mutu kodar dan scbagainya. (Poerwadarminta 19B2:677).

Adapun yang dimaksud niloi disini adolah menentukan
kualitas hadig~hadis tentang shdagah yang terdapat dalam Su

nan anedasa'iy, dari segi sahih, hasan atau daifnya.

_"pad{é" yaitu segala ucopan ilobi sov. perbuatan beli-
au dan segala keadaan beliou. (ilosbi, 1960 @ 22). balam kon
teks judul skripsi ini, hanya terbotas pado hodis-<hadis ten
tang sadagah dalam junan an-Masa'iy. Bahkan untulkk lebih sim

pelnya gkripsi ini, penulis menggunokan populasi dan sample.

"gadaqah" ialah pemberion yang honya dimaksudkan un-
tuk memperoleh rida atau pahala dari Allah, bukan dimaksud-
kxan untuk memperoleh kedudukan, kemuliaan " dan lain sebaga-

inya. (Tuwais la'luf, 1972 : 420).

#Sunan an-Nasa'liy" ialah suatu kitab hadis yang disu-
gun oleh Abu 'Abdillah Ahmad bin Syu'aib bin 'Ali bin Sanan

bin Gahr bin Dinar an-Nasa'iy.
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Dengan adanya uraian diatas, maka Jjudul skripsi ini -

mempunyai tujuan menilai kualitas hadis-hadis yang dihimpun
oleh Iman an~Nasa'iy dalam kitadb Sunannya, khusushya yang
membahas masalah sadagah.

B. Alasan memilih judul.

Balam memilih judul skripsi ini, penulis terdorong o-
leh hal-hal sebagai berikut:

1. Al-Hadis merupakan pedoman hidup bagi umat manusia yang
kedua setelah al-Qur'an, maka selayaknyalah untuk dipela
jari dan difahami dengan seksama, agar setiap tingkah la
ku dan perbuatan kita sesuai yang dikehendaki oleh Allah.

2. Dalam menerima dan mengemukakan suatu padié tidak boleh
seenaknya saja, akan tetapi harus mengetahui status dan
kedhdukan hadis tersebut, sehingga dapat menambah keya -
kinan dan kemantapan dalam mengamélkan ajaran agama.

3, Penulis belum mengetahuinsecara pasti nilai hadis-hadis
dalam Sunan an-Nasa'iy, khususnya hadis-hadis tentang sa
dagah, dan sejauh mana bila dibandingkan dengan Sunan-su

nan yang lain.

C. Tujuan pembahasan.

sesuai denggn alasan pemilihan judul diatas, maka da
lam pembahasan skripsi ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Ingin menyelidiki dan menganalisa hadis-hadis dalam Su-

nan an-Nasa'iy yang berkaitan dengan sadagah, sehingga
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dapat diketahuli antara yang sahih, hasan maupun yang da'if.

2, Untuk dipakai sebagai landasan dan pedoman dalam mengamal -

kan sadagah yang sesuai dengan anjuran Nabisaw.

D. Sistematika pembahasén.

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, penulis
akan menerangkan secara ringkas mengenai pembagian bab-bab,sab

sub dan pasal-pasalnya.

BAB I : Pendahuluan, yang didalamnya penulis uraikan berba-

gai macam masalah yang ada kaitamnya dengan skripsi
ini, sehingga isi keseluruhan dari skripsi ini ter-
muat dalam bab ihi secara ringkas.

BAB II : ILandasan teori penilaian hadis, yang terdiri dari
empat sub. Sub pertama menerangkan pengertian hadis.
Sub kedua mengenai pembagian hadis. Sub ketiga, usa
ha pemeliharaan hadis. Sedang sub yang keempat me-
nerangkan dasar-dasar pemeliharaan hadis.

BAB III : An-Nasa'iy dan kital) Sunannya, yang terdiri dari em
pat sub. Sub pertame menjelaskan biodata Imam an-Na
satiy. Sub kedua tentang latar belakang penyusunan
kitabnya. Sub ketiga, kedudukan kitab Sunan an-Nasa
"iy diantara kitab sunan yang lain. Sedangkan sub-
keempat menjelaskan gistematika kitab tersebut.

BAB IV : Analisis @adié-yadizi tentang sadagah dalam Sunan an
Nasa’iy, yang terdiri dari lima sub. Sub pertama me
nerangkan matan hadisnya. Suba kedua, persambungan
ganadnya. Sub ketiga, kualitas para perawiny2a. Sub



keempat, nilai atau derajat hadisnya. Sedangkan sug

yang kelima menerangkan kehujjahan hadisnya.

BAB V¥ : Kesimpulan dan sapan, yang merupakan penutup dari
keseluruhan pgmbahasan yang dikemukakan pada bab- -
bab sebelumnya dan mengandung:sedikit saran-saran
yang kiranya berguna bagi orang yang akan membahas
lebih mendalam terhadap pembahasan ini.

E. Methodologi.
1. Iatar belakang masalah.

Menjaga dan memelihara kemurnian al-Hadis merupakan hak
dan kewa jiban bagi setiap orang yang mengaku dirinya sebagail -
georang muslim, sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasulul

A b JU 0 yua)'zﬁjfﬂ;wau_»u G o7 s e
f@.}:.a_o-jLﬁ_Lj_a JJ\.‘»’AEA«’L‘,AM\_M'J;@ &ap@hdt\;ko
L AN 455 9 oSt Aas o b e,

Artinya: "Dari ‘Abdur Rahman bin Sulaiman b
tra 'Umag bin Khattab, dia berkatg? s% %?i%hggg% P
bersabdat Mudah-mudahan Allah mengindahkan. oraig yang

mendengarkan perka taanku lalu difahami serta dihafal-
kan dan.disampalkan kepgda orang lain sesual atau per
gig dengan apa yang didengarnya. Karena banyak sekall
orang yang disampaikan berita kepadanya lebih faham -
daripada yang mendengarnya'. (At-Turmuziy, TT : 33).

Dari hadis diatas dapat diambil pengertia bahwa usaha me

melihara dan menjaga kemurnian al-Hadis gserta menyebarluaskan-

nya kepada orang yang belum mengerti merupakan kewa jiban bagi

getiap umat Islam, karena al-fadis merupakan pedoman pokok yang



: 5
harus dipegang teguh oleh umat Islam setelah al-Qur'an, disam
ping juga sebagai penjelas terhadapnya.

Kutubus Sittah adalah kitab yang sangat terkenal dikala
ngan umat Islam. Dalam Kutubus Sittah ini, Sunan an-Nasa'iy
menduduki urutan kedua~setelah Sunan Abu Dawud. Bahkan “kalau
dilihat dari kesahihan hadisnya Sunan an-Nasa'ly mendudukl u-
rutan yang pertama. Hal ini disebabkan Kitah Sunan an-Nasa'iy

paling sedikit hadis datifnya diantara kitab sunan yang lain.

Didalam kitab Usulul Hadis dijelaskan: Jumlah hadis Al-
Mujtaba an-Nasa'iy sebanyak 5761 buah nadis, serta merupakan
kitab yang peling sedikit hadis da'ifnya setelah kitab  As-
Sahihain dan paling sedikit di jumpai rawi yang majruh. (H. AR
mad 'Usman, 1982 : 77).

2. Rumusan masalah.

Dengan melihat uraian latar belakang masalah tersebut ,
maka jelaslah bahwa dalam kitab Suaan an-Nasa'iy masih terda-
pat hadis ga'ifnya. Dengan demikian, maka rumusan maslah ha-
dis-hadis tentang sadagah dalam Suman an-Nasa'iy dapat difor-
mulasikan dalam bentuk pertanyaan gebagai berikut:

1. Bagaiman nilai atau kualitas nadis-hadis tentang sadagah
dalam Sunan an-Nasa‘'iy, baik ditinjau dari gsegli sanad mau-

pun matannya.
2., Bagaimanakah kehujjahan hadis-hadis tentang sadagah yang

terdapat dalam kitab Suaan an-Nasa'iy.



3. Popitlasi dan sample. 6

Dalam membahas dan meneliti hadis-hadis tentang sadagah

dalam Sunan an-Nasa'iy ini, penulis mempergunakan populasi dan

sample. Hal ini penulis lakukan untuk membatasi obyek penelis

an yang luas dan tidak mungkin penulis lakukan dalam - . waktu

_yang terbatas ini, disamping adanya hadis-hadis yang sama da-

lam setu bab. Sehingga memungkinkan untuk diambil suatu sam-

ple yang dapat mewakili populssi terseut. Adapun hadis-hadis

yang penulis jadikan sample adalah:

1.
20

3

4.

5

6.

T

8.

%

Al-yadus sufla, yang diriwayatkan oleh fAbdullah bin *'Umar.

Ae-gadaqah ‘an gahri gina, yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah.

§adaqatul.°abdi, yang diriwayatkan oleh Abu Musa al-Asy =
'ariy.

sadagatul mar‘ati min baiti zaujihag yang diriwayatkan o-

leh 'A’isyah.

"Atiyatul marfati bigairi isni zaujiha, yang diriwayatkan
oleh 'AbdulLah bin *Amer.

Fadlus gadaqah, yang diriwayatkan oleh t'At'isyah,

Ayyus gadaqati afdal, yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.

Al-galil fis gadaqah, yang diriwayatkan oleh Adiy bin

Hatim.
At-tahrid ‘alas sadagqah, yang diriwayatkan oleh Harisah.

10.§adaqatul bakhil, yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.
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11. Al-musirru bis gadaqah, yvang diriwayatkan oleh 'Ugbah bin

*Amir.
12. As-gadaqah 'alal.yatimi, yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id
" Al-Khudriyyi.
13. As-gadagah 'alal agaribi, yang diriwayatkan oleh  S@ddana
bin *Amir.

%, Progedur pengumpulan data.

Palam pengumpulan data ini, penulis menempuh prosedur

sebagai berikut:

Pertama-tama penulis mencari data dari berbagai ma2cam
pustgka untuk diklasifikasikan menurut materf yang dibahas .
Hal ini dapat dilibat dari daftar katalog, misalnya kdasifi -
kasi kitab-kitab hadié, kitab-kitab ilmu hadié dan sebagainya. ‘
Setelaﬂ—itu data tersebut diteliti dan ditelaah melalui petun
juk yang dimuat dalam daftar isi buku. Masing-masing data yang
telah diperoleh dicatat daéngan menggunakan sistem lembaran -
yang mengklasifikasikan data sesual dengan keperluan, misalnya
tentang perawl. Kemudian mengklasifikasikan pendapat ahli ha-
dis tentang para perawli, dengan menggunakan pedoman yang ter-
dapat dalam 1lmu hadis.

Setelah data-data yang ada terkumpul, maka diadakan pe-
nyeleksian kebenarannya. Sehingga dapat meyakinkan apabila di
ambil suatu kesimpulan, dengan disertal penjelasanrpenjelaaan
geperlunya dengan menggunakan methodé-methode yang bersifat -
deduktif, induktif dan komperatif.
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Dalam penyusunan skripsi ini, diperlukan adanya penghim
punan data. Dengan adanya himpunan data tersebut, maka selan-
jutnya pemelitian dapat dilaksanakan. Dalam penelitian ini,pe
nulis mempergunakan methode library researcht (penelitian ke-

pustakaan). Adapun kepustakaan yang penulis pergunakan seba-
gai sumber antara lain:

a. Sumber primer yang terdiri dari:

1). Sunan An-Nasa'iy oleh Abu 'Abdir Rahman bin Syu'aib.
2). Syarah Suman an-Nasa'iy oleh Jalaluddin as-Suyutiy.
3)) Tahdibut Tahdib oleh Ibnu Hajar al-Asqalaniy.

b. Sumber skunder yang terdiri dari:

1). Al-Herhu wat Ta'dil Muhammad ?Abdur Rahman ar-Raziy.

2). Mizanul I*tidal oleh Abu ‘*Abdillah ad-Dahabiy.

3). Al-Isabah fii Tamyizis Sahabah oleh Ibnu Hajar.

4). *Ulumul Hadibswa Mus?alahhuhu oleh Subhi as-Salih.

g). Ugulul Hadis wd Mustalahuhu oleh Muhammad Ajjaj al-
Khatib.

6). As-Sunnah wa Makanatuha f£i Tasyri'il Islamiy oleh
Mustafa As-Siba‘iy.

7). Fi Rihabis Sunnah al-Xutubus Sihkidkhas-Sittah oleh
Muhammad Muhammad Abu Syahbah.

8). sejarah dan pengantar Ilmu Hadis oleh'Prof, Dr. TM.

Hasbi As-Shiddieqy.

9). Kitab-kitab lain yang ada hubungannya dengan pembahasan

dan penelitian masalal ini.



6. Progsedur analigis data.
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Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, baik data
historis maupun non historis, diperlukan adanya prosedur anaz
lisis data. Adapu prosedur yang penulis pergunakan dalam meng
analisa data ini adalah methode anaiisa kualitatif yang ber-
gsifat deduktif, induktif dan komperatif.

Deduktif, dengan berpijak pada penilaian padié an-Nasa-
'iy secara umum, dimana darimpenilaian ini dabat dijadikan se
bagai landgsan penilaian terhadap hadis-hadis tentang sadaqah
yang terdapat dalam sunan an-Nasa'iy.

Induktif, dengan berpijek pada penilaian badis-hadis -
tentang sadagah dalam Sukan an-Nasa'iy tersebut dapat ditarik
suatu kesimpulan mengemai nilai hadis-hadis yang ada dalam Su
nan an-ﬁaaa’iy gecara umum.

Komperatif, dengan menghubungkan dan membandingkan ni-
lai hadis-hadis tentang-gadaqah dalam Suaan an-Nasa'iy dengan
kitab Sahihain dan sﬁnanpsuaan yang lain, kemudian ditarik su

atu kesimpulan nilai padié—@adié tersebut.

F. Transliterasi.

Menggantkkan ejaan Arab ke ejaan Tndonesia dengan sete-
pat-tepatny2, sudah barahg tentu mengalami kesulitan, baik se
cara teoritis,maupun secara praktis, baik realis maupu teknis.
Namun demikian, agar tujuan tersebut dapat tercapai gsemaksi -~
ml mﬁngkin, maka penulis kemukakan transliterasi sebagail ber

ikut
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¢ ARAB ¢ TIATIN ¢ MISAINYA = DITULI® s
: k:«’ : S : ALl :  &iqah

: e : h 4 d;:vkﬂﬂ ¢ hadis

s T : kh -2 VA : khabar

: S : z : anJE :  zurrah

H v : z S “%fo' y : az-zuhriy
s \55 : sy o) il ¢ asy-syu'ara!
S v : 8 : @‘5" : gal}il}

1 P d WD darif

E A : ? s 4£Lrﬁb s ?abaqah

s x> : z = JJD\15 : gghir

: t.. o 6 “Gki:.fn'.c : taq¥qah

z & g NS £ ¢ garlb
N R £+ AR5 :  rudlan

: 9 q : ‘r—£J§ : qarib

: - : k : \_;;jf : kutubun

; L) : 1 3 f°vfj : luzumun

: ) s w : O J _9 5 wazanun

: > B h ] r ¢ hisyam

: & s ' ¢ 1 : ' j_]‘lya t

: \;,5 : y : I L«'.JI ¢ an-Nasa'iy

bertanda ( <~ )° ditulis
A= hujjah.
Harakah fathah ( ~< ) menggunaka huruf a, harakah kasrah (=)

Huruf yang dengan konsonan rangkap

contah

menggunakan huruf i, aedangkan harakah dommah ( —-) ‘menggu
‘nakan huruf u, contoh: *—-—“-6 : kutiba.



: . 11

- Bunyi panjang atau mad pada hamakah fat?ah, kasrah dan damm
mh (a ¢ i; u ) diberi tanda dengan garim diatas huruf vo-
kal yang dibaca panjang seperti: B ( gd1a 3, \_J‘?j
(qifla ) dan dJ—Z: ( yaqulu ).

- Vokal rangkap ai ( kgﬁ’/‘:‘ ) atau au [ :9/‘3) contohnya seper-

¢ 12
ti al-aidi ( \Af_)j’) dan al-auza®iy (5.9 Y ).

- Ta marbutah adi dua:
1. Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah,kas
rah dan dammah transliterasinya adalah ( t ).

2, Ta marbutah mati atau mendapat harakah sukun translite-

 raginya adalah (h ).



